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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan persamaan nilai modulus elastisitas pada peraturan SNI 2847:2019 

dan Taiwan New RC Code, diperoleh nilai modulus elastisitas masing-masing 

sebesar 39323,02 MPa dan 30433,65 MPa. Struktur yang didesain dengan nilai 

modulus berdasarkan SNI 2847:2019 memiliki kekakuan antar tingkat yang 

lebih besar sebesar 22% dibandingkan dengan struktur yang didesain dengan 

nilai modulus berdasarkan Taiwan New RC Code. 

2. Simpangan antar lantai yang terjadi pada struktur dengan nilai modulus 

elastisitas berdasarkan peraturan SNI 2847:2019 memiliki selisih yang lebih 

besar terhadap batas maksimum simpangan antar lantai dibandingkan dengan 

struktur dengan nilai modulus elastisitas berdasarkan peraturan Taiwan New 

RC Code. 

3. Penggunaan baja tulangan mutu tinggi dapat mereduksi rasio tulangan 

terpasang serta mengurangi kerapatan tulangan pada elemen struktur beton 

bertulang. 

4. Penggunaan baja tulangan mutu tinggi dapat mengurangi panjang penyaluran 

tulangan sehingga dapat mengurangi kerapatan antar tulangan dan 

memungkinkan untuk memperkecil ukuran joint. 

6.2 Saran 

1. Perlu diperhatikan notasi bc dalam peraturan SNI 2847:2019 yang digunakan 

dalam perhitungan confinement karena terdapat perbedaan definisi dengan 

gambar. Dimana dalam peraturan SNI 2847:2019 dikatakan bahwa bc adalah 

dimensi penampang inti komponen struktur yang diukur ke tepi luar tulangan 

transversal yang membentuk luas Ash, mm. 
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2. Melakukan analisis pushover untuk mengetahui tingkat kinerja struktur gedung 

beton bertulang yang didesain berdasarkan peraturan yang berbeda. 

3. Mengkaji konsep desain peraturan Taiwan New RC Code karena bisa terdapat 

perbedaan dalam peraturan pembebanan dan peraturan gempa. 
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